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Sehubungan dengan ketentuan yang diatur dalam Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. IX.L.1. 
tentang Kuasi Reorganiasi (“Peraturan IX.L.1”), Perseroan berencana untuk melakukan kuasi reorganisasi sesuai dengan 
ketentuan Peraturan IX.L.1 (“Rencana Kuasi Reorganisasi”).  

 

 

 

 

 

 

 

 

PT EVER SHINE TEX Tbk. 

Kegiatan Usaha : 
Bergerak dalam bidang Industri Tekstil 
Berkedudukan di Jakarta, Indonesia. 

 
Kantor Pusat: 

Jl. H. Fachruddin No.16 
Jakarta 10250, Indonesia 
Telepon : (021) 316 0238 

Faksimili : (021) 316 0260 

Email : evershine@evershinetex.com 
Website : www.evershinetex.com 

 

 

DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS PERSEROAN BAIK SECARA SENDIRI-SENDIRI MAUPUN BERSAMA-SAMA 

BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN DARI SELURUH INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL 

YANG TERDAPAT DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI DAN MENEGASKAN, BAHWA SETELAH MELAKUKAN 

PENELITIAN SECARA SEKSAMA DAN SEPANJANG SEPENGETAHUAN DAN KEYAKINAN MEREKA, INFORMASI 

MATERIAL YANG TERDAPAT DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI ADALAH BENAR DAN TIDAK ADA FAKTA 

MATERIAL YANG DIHILANGKAN SEHINGGA MENYEBABKAN INFORMASI YANG TERDAPAT DALAM KETERBUKAAN 

INFORMASI INI MENJADI TIDAK BENAR, TIDAK LENGKAP ATAU MENYESATKAN.  

 

 
Keterbukaan Informasi ini diterbitkan pada tanggal 11 Agustus 2025 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

KETERBUKAAN INFORMASI  
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM DALAM RANGKA RENCANA KUASI REORGANISASI  

PT EVER SHINE TEX Tbk 

mailto:evershine@evershinetex.com
http://www.evershinetex.com/


 

2 
 

 

 

Dalam rangka memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai posisi keuangan Perseroan, serta sejalan dengan keyakinan 
Perseroan untuk mempertahankan keberlangsungan usaha dan mendukung pertumbuhan yang berkesinambungan di masa 
mendatang, Perseroan bermaksud untuk melaksanakan Rencana Kuasi Reorganisasi dengan menggunakan laporan posisi 
keuangan konsolidasian Perseroan per tanggal 31 Maret 2025. 

Perseroan menyampaikan informasi ini kepada para Pemegang Saham sebagai bagian dari pemenuhan ketentuan yang diatur 
dalam Peraturan IX.L.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor Kep-718/BL/2012 tanggal 28 Desember 2012 
tentang Kuasi Reorganisasi, serta Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 31/POJK.04/2015 tentang Keterbukaan Informasi 
atau Fakta Material oleh Emiten atau Perusahaan Publik. 

Sehubungan dengan hal tersebut, Perseroan bermaksud untuk memperoleh persetujuan dari para Pemegang Saham dalam 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (“RUPSLB”) atas pelaksanaan Rencana Kuasi Reorganisasi dimaksud. 

 
 
A. Keterangan Umum tentang PT Ever Shine Tex Tbk 

PT Ever Shine Tex Tbk (Perseroan) didirikan dalam rangka Undang-undang Penanaman Modal Dalam Negeri No. 
Anggaran dasar Perusahaan telah beberapa kali mengalami perubahan, terakhir dengan akta notaris Kartini Muljadi, S.H., 
No. 82, yang kemudian diubah dengan akta No. 14 tanggal 4 Februari 1974 dan No. 33 tanggal 10 Januari 1975 dari notaris 
yang sama. Akta pendirian ini beserta perubahannya telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam surat keputusan No. 
Y.A.5/22/3 tanggal 25 Januari 1975 dan diumumkan dalam Berita Negara No. 53, Tambahan No. 319 tanggal 4 Juli 1975. 
Anggaran dasar Perusahaan telah beberapa kali mengalami perubahan, terakhir dengan akta notaris Leolin Jayayanti, 
SH., M.Kn, No 51 tanggal 21 Juni 2023. 

 
Perseroan merupakan salah satu produsen tekstil sintetis terpadu yang terbaik di Indonesia. Perseroan terus berupaya 
dalam menjaga keberlanjutan usaha untuk menciptakan nilai bagi Pemegang Saham dan seluruh Pemangku Kepentingan, 
baju luar, baju anak-anak, busana wanita, gaun pengantin, jaket hingga pita, tas, payung, perlengkapan interior rumah, 
dekorasi dan lain sebagainya. Sementara melalui Entitas Anak yaitu PT Primarajuli Sukses, produk yang dihasilkan berupa 
benang nylon, yaitu benang Polyamid Nylon 6, Textured Yard, Twisted Yarn, dan Micro Filament yang dibutuhkan dalam 
pembuatan kain tenun dan kain rajut sejak tahun 2017. Dengan pengalaman di industri tekstil yang telah teruji dan 
terpercaya, Perseroan dan Entitas Anak telah memperoleh berbagai penghargaan baik dari dalam maupun luar negeri. 
Perseroan terus berupaya dalam menjaga keberlanjutan usaha untuk menciptakan nilai bagi Pemegang Saham dan 
seluruh Pemangku Kepentingan. 

B. Permodalan dan Susunan Pemegang Saham PT Ever Shine Tex Tbk 
 

Komposisi dan struktur permodalan Perseroan berdasarkan Daftar Pemegang Saham Perseroan per tanggal 31 Juli 2025 
yang dipersiapkan oleh PT Raya Saham Registra selaku Biro Administrasi Efek Perseroan, sebagai berikut: 
 

 

Nilai Nominal Rp100,- per saham 

Keterangan 
Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) 

% 

Modal Dasar 3.000.000.000 300.000.000.000  

 Modal Ditempatkan dan Modal Disetor 

PT Cahaya Interkontinental 1.838.055.873 183.805.587.300 91,21 

Masyarakat (kepemilikan masing-masing kurang 

dari 5%) 

177.152.847 17.715.284.700 8,79 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Jumlah Saham Beredar 2.015.208.720 201.520.872.000 100,00 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Modal  

Disetor 

2.015.208.720 201.520.872.000 100,00 

1. PENDAHULUAN 

2. UMUM 
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C. Susunan Dewan Komisaris dan Direksi PT Ever Shine Tex Tbk 
 

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal 16 Juni 2025 susunan Dewan Komisaris dan Direksi  
Perseroan adalah sebagai berikut: 

Dewan Komisaris: 

Presiden Komisaris : Emmy Ranoewidjojo 

Komisaris Independen : Aryanto Agus Mulyo 

Komisaris Independen : Wirawan B Ilyas 

 

Direksi: 

Presiden Direktur : : Sung Pui Man 

Direktur Keuangan : Erlien Lindawati Surianto 

Direktur Operasional : Peter Sung 

Direktur Pemasaran : Michael Sung 

 

 
A. Latar Belakang dan Alasan 

Sejak didirikan pada tahun 1973 sebagai Perseroan yang bergerak di bidang industri dan perdagangan tekstil, PT Ever Shine 
Tex Tbk (“Perseroan”) telah berkembang dan beradaptasi menghadapi dinamika industri tekstil nasional maupun global. 
Perseroan terus memperluas jaringan pemasaran dan memperbaiki proses produksi untuk menjaga daya saing serta 
meningkatkan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan. 

Hingga tanggal 31 Maret 2025, Perseroan mencatat saldo defisit (laba ditahan negatif) sebesar USD 65.240.235. Defisit ini pada 
awalnya berasal dari pembukuan kembali (restated) mata uang pelaporan Perseroan dari Rupiah ke Dolar Amerika Serikat pada 
tahun 2011, yang menyebabkan penyesuaian akumulasi saldo rugi senilai negatif USD 40.159.330. Selanjutnya, akumulasi 
kerugian tersebut terus bertambah hingga mencapai posisi defisit terkini pada triwulan pertama tahun 2025, dengan rincian posisi 
keuangan konsolidasian sebagai berikut (disajikan dalam Dolar Amerika Serikat): 
 
Disajikan dalam USD kecuali pada tahun 2010 dan 2011 sebelum restated ke USD. 

 

 
 
Tahun 2012 rugi operasional disebabkan oleh beban pesangon sebesar USD (2.922.244), terkait penutupan divisi garmen. Keputusan 
diambil karena upah pokok yang tidak kompetitif bila dibandingkan dengan upah pokok daerah lain seperti Jawa Tengah. Armotisasi 
beban tangguhan sebesar USD 357.492 untuk tahun 2012 tersebut. 
 
Memasuki tahun 2013, penurunan penjualan kembali terjadi akibat penghentian operasional divisi garmen pada Februari 2013. 
Keputusan ini diambil mengingat upah pokok di wilayah Bogor sudah tidak kompetitif dibandingkan dengan daerah lain seperti Jawa 
Tengah. 
 
Pada tahun 2014, tekanan eksternal turut memperburuk kinerja penjualan, yang tercatat menurun tajam sebesar 42%. Hal ini dipicu 
oleh melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat, di mana kurs rata-rata tahun 2014 sebesar Rp11.869/USD 
dibandingkan dengan Rp10.460/USD pada tahun 2013. Mengingat sebagian besar produk kain dipasarkan di dalam negeri, pelemahan 
kurs turut berdampak pada nilai profitabilitas Perseroan. 

Tahun 
Laba (Rugi) 

Komprehensif 
Laba (Rugi) 

Ditahan 
Laba (Rugi) 
Operasional 

Laba (Rugi) 
Selisih Kurs 

Total Ekuitas 

Kas Neto 
Diperoleh Dari 

(Digunakan) 
Untuk Operasi 

Penjualan Neto 
 

 
2010 

1.487.272.540 10.396.939.483 4.228.376.015 8.315.021.280 256.181.080.835 21.598.584.330 615.068.644.614 

2011 3.271.192.448 11.654.632.567 14.927.508.155 (1987.296) 257.440.896.364 26.254.569.403 713.716.481.474 
2011 

(Restated 
in USD) 

581.182 (40.159.330) 1.971.562 798.047 41.089.168 1748.140 81.280.808 

2012 (4.666.657) (45.038.715) (4.598.988) (382.230) 36.569.360 1.172.124 75.429.657 
2013 (6.670.600) (51.709.294) (5.362.187) (878.774) 29.898.760 2.183.463 49.271.615 
2014 (6.389.449) (58.098.706) (5.872.579) 98.726 23.509.311 (1.311.678) 47.215.086 
2015 10.485.191 (68.583.780) (5.735.837) (158.918) 13.024.120 879.223 36.980.479 
2016 3.127.492 (65.456.301) (2.125.012) 577.308 16.151.612 (393.664) 35.164.569 
2017 (1.702.399) (67.158.712) (1.933.948) 21.967 14.712.863 1.009.697 35.125.240 
2018 1.413.112 (65.745.616) (161.889) (158.630) 16.249.625 (4.241.482) 35.984.816 
2019 (2.792.947) (68.538.491) 662.233 257.667 13.456.678 (2.181.401) 29.894.354 
2020 (577.944) (69.116.382) 99.057 77.937 12.962.074 5.401.845 23.948.102 
2021 1.612.542 (67.503.840) 2.683.279 67.589 14.574.616 7.428.526 30.725.639 
2022 66.388 (67.566.666) 1.107.856 258.784 14.511.721 3.312.870 28.555.758 
2023 1.303.481 (66.263.238) 1.481.706 15.979 15.815.202 6.065.451 22.330.314 
2024 674.628 (65.588.618) 1.436.027 126.408 16.489.896 4.835.213 25.845.724 
Maret 2025 348.396 (65.240.235) 798.775 20.608 16.838.292 (60.750) 6.610.493 

3. INFORMASI MENGENAI RENCANA KUASI REORGANISASI 
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Tahun 2017 ditandai dengan meningkatnya biaya produksi yang tidak efisien, sehingga mengakibatkan Perseroan membukukan rugi 
bruto sepanjang tahun tersebut Selanjutnya, pada tahun 2019, Perseroan kembali menghadapi tekanan berat dari pasar dalam negeri 
akibat membanjirnya produk impor, termasuk impor ilegal dari Tiongkok, dengan harga yang sangat rendah. Fenomena ini 
menyebabkan penjualan Perseroan kembali mengalami penurunan yang tajam. 

Melihat kondisi historis yang membebani laporan keuangan, Perseroan berinisiatif untuk melakukan Kuasi Reorganisasi. Pelaksanaan 
Kuasi Reorganisasi ini bertujuan untuk menata kembali laporan posisi keuangan konsolidasian Perseroan agar lebih mencerminkan 
kondisi keuangan yang sehat dan kinerja yang optimal, tanpa dibayangi oleh saldo laba negatif yang berasal dari akumulasi kerugian 
masa lalu. 

Selaras dengan ketentuan Peraturan IX.L.1, Kuasi Reorganisasi merupakan prosedur akuntansi yang digunakan untuk melakukan 
restrukturisasi ekuitas dengan cara mengeliminasi saldo laba negatif (defisit) yang timbul dari kerugian historis, sehingga memberikan 
ruang bagi Perseroan untuk tumbuh secara berkelanjutan di masa mendatang. 
 
 
B. Tujuan Dilakukannya Rencana Kuasi Reorganisasi 

 
1. Memperbaiki struktur ekuitas Perseroan agar lebih sehat dan berkelanjutan. 
2. Memperoleh laporan posisi keuangan konsolidasian yang mencerminkan kondisi keuangan serta struktur permodalan 

Perseroan yang lebih baik, tanpa terbebani oleh defisit dari periode sebelumnya. 
3. Dengan dihapuskannya saldo defisit, diharapkan Perseroan memiliki kemampuan untuk membagikan dividen kepada 

para Pemegang Saham sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
4. Meningkatkan minat serta daya tarik investor untuk memiliki saham Perseroan, sehingga berpotensi meningkatkan 

likuiditas perdagangan saham Perseroan dan mendukung perolehan modal kerja bagi ekspansi kegiatan usaha di masa 
mendatang. 

C. Persyaratan Kuasi Reorganisasi 

Sesuai dengan ketentuan Peraturan IX.L.1, persyaratan untuk dapat melakukan kuasi reorganisasi adalah sebagai berikut: 
1. Memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan dan Standar Akuntansi Keuangan; 
2. Terdapat saldo laba negatif yang material dalam laporan keuangan tahunan yang diaudit selama 3 (tiga) tahun terakhir. 

Saldo laba negatif dianggap material jika nilai absolut saldo laba negatif tersebut lebih dari:  
a. 60% (enam puluh perseratus) dari modal disetor; dan  
b. 10 kali dari rata-rata laba tahun berjalan selama 3 (tiga) tahun terakhir; dan 

3. Memiliki prospek yang baik, dibuktikan dengan adanya laba usaha atau laba operasional, dan laba tahun berjalan dalam 
laporan keuangan tahunan yang diaudit selama 3 (tiga) tahun terakhir secara berturut-turut dan dalam laporan keuangan 
yang diaudit yang digunakan sebagai dasar pelaksanaan Rencana Kuasi Reorganisasi yaitu tahun 2022, 2023 dan 2024 
serta periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2025. 
 

Perseroan telah memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan IX.L.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK 
Nomor Kep-718/BL/2012 tanggal 28 Desember 2012 tentang Kuasi Reorganisasi, sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
serta hal-hal lain yang telah diuraikan. 
 

Deskripsi 
Disajikan dalam USD 

31 Maret 2025 31 Desember 2024 31 Desember 2023 31 Desember 2022 

Penjualan 6.610.493 25.845.724 22.330.314 28.555.758 

Beban Pokok Penjualan (5.665.659) (21.886.897) (18.347.823) (24.924.089) 

Laba Kotor 944.834 3.958.827 3.982.491 3.631.669 

Beban Usaha (609.981) (2.515.215) (2.636.656) (2.832.917) 

Laba Usaha 798.775 1.436.027 1.481.706 1.107.856 

Laba Tahun/Periode Berjalan 
348.396 674.628 1.303.481 66.319 

Rata-rata Laba Tahun Berjalan selama 3 Tahun 598.206 

 

Modal Dasar – Ditempatkan dan Disetor Penuh 76.794.149 76.794.149 76.794.149 76.794.149 

Tambahan Modal Disetor 5.284.008 5.284.008 5.284.008 5.284.008 

Defisit (65.240.235) (65.588.618) (66.263.238) (67.566.666) 

  

Terdapat akumulasi rugi (defisit) yang material dalam laporan keuangan tahunan yang diaudit selama 3 (tiga) tahun terakhir. Akumulasi rugi 

(defisit) dianggap material jika nilai absolut akumulasi rugi (defisit) tersebut lebih dari: 

a. 60% (enam puluh persen) dari modal disetor 84,95% 85,41% 86,29% 87,98% 

- Rata-rata 3 tahun 86,16% 

b. 10 (sepuluh) kali dari rata-rata laba tahun 
berjalan selama 3 tahun terakhir 

109,06 x 109,64 x  110,77 x 112,94 x 

- Rata-rata 3 tahun 110,60 x 
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Dalam periode tahun buku 2023, Perseroan menunjukkan tren pertumbuhan usaha yang positif di tengah tantangan industri tekstil 
global. Pada tahun 2023, Perseroan berhasil mencatatkan penjualan sebesar USD 22.330.314 dengan laba tahun berjalan mencapai 
USD 1.303.481, mencerminkan keberhasilan upaya efisiensi operasional dan strategi pemasaran yang lebih adaptif. 

Memasuki tahun 2024, Perseroan membukukan penjualan menjadi USD 25.845.724 atau meningkat sebesar 15,74% dibandingkan 
tahun sebelumnya, meskipun laba tahun berjalan turun menjadi USD 674.628 sebagai konsekuensi dari peningkatan biaya bahan 
baku dan penyesuaian harga energi, serta kenaikan beban penjualan karena naiknya tarip  pengiriman keluar negeri. Namun 
demikian, pencapaian penjualan tersebut sudah merealisasikan sekitar 90,70% dari target Perseroan sebesar USD 28,5 juta. 

Pada triwulan pertama tahun 2025, Perseroan kembali mencatat pemulihan kinerja dengan laba tahun berjalan sebesar 
USD 348.396, menandakan potensi perbaikan profitabilitas ke depan. 

Secara posisi keuangan, Perseroan tetap solid dengan jumlah aset per 31 Maret 2025 sebesar USD 47.891.090, total liabilitas 
USD 31.052.798, serta ekuitas USD 16.838.292 Struktur keuangan yang relatif membaik ini diharapkan mendukung proses 
restrukturisasi melalui Kuasi Reorganisasi dan memberikan ruang pertumbuhan berkelanjutan bagi Perseroan. 

D. Informasai Mengenai Rencana Kuasi Reorganisasi 
 

Perseroan bermaksud melakukan rencana Kuasi Reorganisasi dengan mengeliminasi saldo laba negatif sebesar  
USD 65.240.235 per 31 Maret 2025. Setelah pelaksanaan Kuasi Reorganisasi tersebut, saldo laba negatif Perseroan akan 
menjadi nihil. Perseroan bermaksud melakukan Rencana Kuasi Reorganisasi dengan cara mengeliminasi akumulasi saldo 
laba negatif dengan menggunakan pos-pos ekuitas di bawah ini yang nilainya positif dengan urutan prioritas sebagai berikut: 
 

1. Agio saham 
 

Eliminasi akumulasi saldo laba negatif Perseroan dengan saldo positif akun agio saham adalah sebagai berikut 
 

Keterangan Jumlah (USD) 

Saldo laba negatif (65.240.235) 

Eliminasi dengan jumlah agio saham 4.813.367 

Sisa saldo laba negatif (60.426.868) 

 
2. Selisih modal dari transaksi saham treasuri; 

 
Eliminasi antara sisa saldo akumulasi saldo laba negatif setelah eliminasi saldo positif agio saham dengan selisih 
modal dari transaksi saham treasuri adalah sebagai berikut: 

 
Keterangan Jumlah (USD) 

Saldo laba negatif (60.426.868) 

Eliminasi dengan jumlah selisih kurs atas modal disetor - 

Sisa saldo laba negatif (60.426.868) 

 
3. Selisih kurs atas modal disetor; 

 
Eliminasi antara sisa saldo laba negatif setelah eliminasi saldo positif agio saham, selisih modal dari transaksi saham 
treasuri dengan selisih kurs atas modal disetor adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan Jumlah (USD) 

Saldo laba negatif (60.426.868) 

Eliminasi dengan jumlah selisih kurs atas modal disetor - 

Sisa saldo laba negatif (60.426.868) 

 

4. Selisih transaksi dengan pihak nonpengendali; 

 
Eliminasi antara sisa saldo laba negatif setelah eliminasi saldo positif agio saham, selisih modal dari transaksi saham 
treasuri, dan selisih kurs atas modal disetor dengan saldo pos selisih transaksi dengan pihak nonpengendali adalah 
sebagai berikut: 

 

Keterangan Jumlah (USD) 

Saldo laba negatif (60.426.868) 

Eliminasi dengan selisih transaksi dengan pihak 
nonpengendali 

- 

Sisa saldo laba negatif (60.426.868) 
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5. Selisih nilai transaksi dengan entitas sepengendali; dan 
 
Eliminasi antara sisa saldo laba negatif setelah eliminasi saldo positif agio saham, selisih modal dari transaksi saham 
treasuri, selisih kurs modal disetor, dan selisih transaksi dengan pihak nonpengendali dengan saldo positif pos selisih 
nilai transaksi dengan entitas sepengendali adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan Jumlah (USD) 

Saldo laba negatif (60.426.868) 

Eliminasi dengan selisih nilai transaksi dengan entitas 
sepengendali 

- 

Sisa saldo laba negatif (60.426.868) 

 

6. Modal saham. 
 

Pos-pos pada Angka 1 hingga Angka 5 di atas tidak dapat menutup seluruh saldo laba negatif Perseroan, Dimana jumlah 
saldo laba negatif setelah dilakukan eliminasi dengan menggunakan pos-pos pada Angka 1 hingga Angka 5 di atas 
masih tersisa senilai USD 60.426.868. Oleh karena itu, maka selanjutnya Perseroan akan melakukan penurunan modal 
dasar, ditempatkan, dan disetor Perseroan melalui mekanisme penurunan nilai nominal saham tanpa mengurangi jumlah 
saham yang beredar untuk menutupi saldo laba negatif yang masih tersisa tersebut. 

 

Keterangan Jumlah (USD) 

Saldo laba negatif (60.426.868) 

Selisih pembulatan nilai nominal modal saham  
Kuasi Reorganisasi 

 
(240.510) 

Sisa saldo laba negatif   (60.667.378) 

Eliminasi dengan modal ditempatkan dan disetor penuh 60.667.378 

Sisa saldo laba negatif  setelah eliminasi 0 

 
                   Selisih pembulatan nilai nominal modal saham Kuasi Reorganisasi sebesar USD 240.510 merupakan perbedaan yang 

timbul dari hasil perhitungan penurunan nilai nominal saham dalam rangka kuasi reorganisasi, di mana nilai nominal per 
saham dibulatkan sesuai ketentuan sistem pencatatan Administrasi Hukum Umum (AHU). 

 
                   Selisih tersebut timbul karena hasil pembagian antara total modal saham dengan jumlah saham beredar tidak 

menghasilkan angka bulat sesuai satuan nominal yang dapat diterima sistem pencatatan Administrasi Hukum Umum 
(AHU). Untuk tujuan pembukuan, nilai selisih ini diakui sebagai penyesuaian (adjustment) dalam akun Tambahan Modal 
Disetor dan tidak berdampak pada jumlah saham beredar maupun nilai total modal disetor setelah penurunan modal. 

 
Daftar Pemegang Saham Perseroan tanggal 31 Juli 2025 yang diterbitkan oleh PT Raya Saham Registra selaku Biro 
Administrasi Efek yang mengurus administrasi saham Perseroan, sebagai berikut: 
 

 

 USD 1 = 2.624, 17 

Nilai Nominal Rp100,- per saham 

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai 

(Rupiah) 

Jumlah Nilai 

(USD) 

%  

Modal Dasar 3.000.000.000 300.000.000.000  100  

 Modal Ditempatkan dan Modal Disetor  
PT Cahaya Interkontinental 1.838.055.873 183.805.587.300 70.043.334 91,21  

Masyarakat (kepemilikan masing-

masing di bawah 5%) 

177.152.847 17.715.284.700 6.750.815 8,79  

 

 
 
Penurunan modal dasar, ditempatkan dan disetor Perseroan dilakukan dengan cara menurunkan nilai nominal saham secara 
proporsional dan dengan adanya penurunan modal ditempatkan dan modal disetor serta modal dasar Perseroan sebagaimana 
dimaksud, maka struktur permodalan Perseroan akan menjadi sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Jumlah Saham Beredar 2.015.208.720 201.520.872.000 76.794.149 100 

Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Modal Disetor 

2.015.208.720 201.520.872.000 76.794.149 100 
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 USD 1 = 2.624, 17 

Nilai Nominal Rp21,- per saham 

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai 

(Rupiah) 

Jumlah Nilai 

(USD) 

%  

Modal Dasar 3.000.000.000 63.000.000.000    

 Modal Ditempatkan dan Modal Disetor  
PT Cahaya Interkontinental 1.838.055.873 38.599.173.333 14.709.100 91,21  

Masyarakat (kepemilikan masing-

masing di bawah 5%) 

177.152.847 3.720.209.787 1.417.671 8,79  

 

 
Sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, penurunan modal Perseroan sebagaimana tersebut di atas 
akan dilaksanakan dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
 

1. Diperolehnya persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) Perseroan yang rencananya akan 
diadakan pada tanggal 17 September 2025; dan  

2. Diperolehnya persetujuan dari Menkumham atas perubahan Anggaran Dasar Perseroan sehubungan dengan penurunan 
modal Perseroan. Sesuai dengan ketentuan Pasal 46 ayat (2) jo. Pasal 45 UUPT, persetujuan Menkumham sebagaimana 
dimaksud dalam butir 2 di atas hanya akan diberikan apabila: 

a) Tidak terdapatnya keberatan tertulis dari kreditur Perseroan dalam jangka waktu 60 (enam puluh) hari sejak 
tanggal diumumkannya keputusan pengurangan modal Perseroan dalam 1 (satu) atau lebih surat kabar harian; 
atau 

b) Telah tercapainya penyelesaian atas keberatan yang diajukan oleh kreditur (jika ada kreditur yang mengajukan 
keberatan secara tertulis); atau 

c) Gugatan kreditur (jika ada) ditolak oleh pengadilan berdasarkan putusan yang telah memperoleh kekuatan 
hukum tetap. 

 
Dengan asumsi Perseroan tidak menerima adanya keberatan dari kreditur atau pihak lain terkait dengan Rencana Kuasi 
Reorganisasi, maka setelah pengurangan modal Perseroan sebagaimana dimaksud diatas menjadi efektif, yaitu pada tanggal 
diperolehnya persetujuan dari Menkumham atas perubahan Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana disebut di atas, maka 
pengurangan modal sebesar USD 60.667.378 digunakan untuk mengeliminasi sisa saldo laba negatif Perseroan yang tersisa setelah 
dilakukan eliminasi dengan menggunakan pos-pos pada Angka D.1 hingga Angka D.5 di atas. 

E. Ikhtisar Data Keuangan Penting 

Ikhtisar laporan posisi keuangan konsolidasian tahunan serta laporan laba rugi komprehensif tahunan Perseroan, yang telah 
diaudit untuk periode31 Desember 2022, 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2024, serta ikhtisar laporan posisi keuangan 
konsolidasian interim yang telah diaudit untuk periode 31 Maret 2025, sebagai berikut: 

 
 

PT EVER SHINE TEX Tbk DAN ENTITAS ANAK 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN  

PADA TANGGAL 31 MARET 2025, 31 DESEMBER 2024, 31 DESEMBER 2023 DAN 31 DESEMBER 2022 

DALAM USD 

 

ASET 

 

31 Maret 2025 

 

31 Desember 2024 

 

31 Desember 2023 

 

31 Desember 2022 

Aset Lancar 22.829.759 22.032.590 21.816.070 23.777.819 

Aset Tidak Lancar 25.061.331 25.157.679 26.898.600 24.416.599 

JUMLAH ASET 47.891.090 47.190.269 48.714.670 48.194.418 

LIABILITAS DAN EKUITAS 
    

Liabilitas Jangka Pendek 18.411.716 18.388.953 20.342.665 21.066.325 

Liabilitas Jangka Panjang 12.641.082 12.311.420 12.556.803 12.616.372 

JUMLAH LIABILITAS 31.052.798 30.700.373 32.899.468 33.682.697 

     

EKUITAS 16.838.292 16.489.896 15.815.202 14.511.721 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 47.891.090 47.190.269 48.714.670 48.194.418 

     

Jumlah Saham Beredar 2.015.208.720 42.319.383.120 16.126.771 100 

Jumlah Modal Ditempatkan  
dan Modal Disetor 

2.015.208.720 42.319.383.120 16.126.771 100 
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PT EVER SHINE TEX Tbk DAN ENTITAS ANAK 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 MARET 2025 DAN 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024, 2023 DAN 2022 

DALAM USD 

  

31 Maret 2025 

 

31 Desember 2024 

 

 

31 Desember 2023 

 

31 Desember 2022 

PENJUALAN 6.610.493 25.845.724 22.330.314 28.555.758 

BEBAN POKOK PENJUALAN (5.665.659) ( 21.886.897) ( 18.347.823) ( 24.924.089) 

LABA KOTOR 944.834 3.958.827 3.982.491 3.631.669 

BEBAN USAHA (609.981) (2.515.215) (2.636.656) (2.832.917) 

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN 463.922 (7.585) 135.871 309.104 

LABA USAHA 798.775 1.436.027 1.481.706 1.107.856 

     

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 560.434 1.026.814 1.244.195 240.883 

LABA PERIODE/TAHUN BERJALAN 348.396 674.628 1.303.481 66.319 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN - - - - 

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN 

BERJALAN 

348.396 674.628 1.303.481 66.319 

Jumlah Laba Periode/Tahun Berjalan yang Dapat 

Diatribusikan Kepada: 

    

Pemilik Entitas Induk 348.383 674.620 1.303.428 66.388 

Kepentingan Nonpengendali 13 8 53 ( 69) 

JUMLAH 348.396 674.628 1.303.481 66.319 

     

LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR/DILUSIAN 0,000173 0,00033 0,00064 0,00003 

 
PT EVER SHINE TEX Tbk DAN ENTITAS ANAK 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 MARET 2025 DAN 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024, 2023 DAN 2022 

DALAM USD 

     

  

31 Maret 2025 

 

31 Desember 2024 

 

31 Desember 2023 

 

31 Desember 2022 

     

KAS NETO DIPEROLEH DARI (DIGUNAKAN 
UNTUK) AKTIVITAS OPERASI 

(60.750) 4.835.213 6.065.451 3.312.870 

KAS NETO DIGUNAKAN UNTUK ATIVITAS 

INVESTASI 

(108.217) ( 845.386) ( 4.588.570) (251.066) 

KAS NETO DIPEROLEH DARI  
(DIGUNAKAN UNTUK) AKTIVITAS PENDANAAN 

181.132 ( 3.966.266) ( 1.712.116) (2.867.646) 

KENAIKAN (PENURUNAN) KAS DAN BANK 20.118 23.561 ( 235.235) 194.158 

KAS DAN BANK AWAL TAHUN/PERIODE 93.463 69.902 305.137 110.979 

KAS DAN BANK AKHIR TAHUN/PERIODE 113.581 93.463 69.902 305.137 
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F. Analisa dan Pembahasan Oleh Manajemen 

 

Analisis dan pembahasan oleh manajemen atas kondisi keuangan serta hasil usaha Perseroan hendaknya dibaca bersama 
dengan ikhtisar data keuangan penting dan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk periode 10 (sepuluh) tahun 
terakhir pada tanggal 31 Desember 2014-2024, beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian. 

 

Sejak tahun 2014-2024, Perseroan menghadapi berbagai tantangan eksternal maupun internal yang mempengaruhi kinerja 
usaha dan posisi keuangan secara signifikan. Sebagai perusahaan yang bergerak di industri tekstil, kinerja Perseroan 
dipengaruhi oleh fluktuasi harga bahan baku, nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS, perubahan pola konsumsi, serta tekanan 
dari produk impor, termasuk produk impor ilegal pada beberapa tahun yang lalu. 

 
Kondisi Usaha dan Performa Keuangan 

Sejak tahun 2014 dan 2015, Perseroan mencatatkan kerugian berkelanjutan. Hal ini antara lain disebabkan oleh rugi 
operasional, rugi selisih kurs, serta beban penjualan dan umum yang relatif tinggi dibandingkan dengan pendapatan. Rugi  
komprehensif tahun 2014 dan tahun 2015 masing-masing sebesar USD 6,39 juta pada tahun 2014 dan meningkat menjadi 
USD 10,49 juta pada tahun 2015. Sedangkan tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 Perusahaan mencatat laba komprehensif 
masing-masing sebesar USD 3,13 juta tahun 2016, USD (1.702.399) juta tahun 2017 dan USD 1,14 juta pada tahun 2018. 

Memasuki periode 2017 hingga 2020, Perseroan mulai menunjukkan stabilisasi melalui pengendalian biaya dan restrukturisasi 
divisi yang tidak lagi efisien. Kendati demikian, dampak pandemi COVID-19 pada tahun 2020 menghambat pemulihan yang 
tengah berlangsung, tercermin dari kembali tercatatnya rugi komprehensif sebesar USD 577 ribu, meskipun kas neto dari 
aktivitas operasi mengalami peningkatan menjadi USD 5,4 juta. 

Pemulihan dan Konsistensi Kinerja Positif 

Periode 2021–2024 mencerminkan fase pemulihan dan stabilisasi yang lebih solid bagi Perseroan. ESTI mencatatkan Laba 
komprehensif secara berturut-turut selama empat tahun terakhir, yakni USD 1,61 juta (2021), USD 66 ribu (2022), USD 1,30 
juta (2023), dan USD 674 ribu (2024). Selain itu, Ekuitas Perseroan juga menunjukkan peningkatan bertahap dari USD 12,96 
juta pada tahun 2020 menjadi USD 15,82 juta pada akhir 2023 dan USD 16,49 juta pada akhir 2024. 

Faktor utama yang mendukung kinerja tersebut meliputi: 

1. Efisiensi operasional dan pengendalian beban usaha. 
2. Konsistensi penerimaan kas dari aktivitas operasional dengan tren positif (tahun USD 30,7 juta tahun 2021, USD 28,6 

juta tahun 2022, USD 22,3 juta tahun 2023 dan USD 25,8 juta pada tahun 2024. 
3. kontribusi pendapatan lain-lain yang stabil dan penurunan beban keuangan secara bertahap. 

Arah Strategis dan Prospek Usaha 
 
Sebagai bagian dari strategi jangka panjang untuk meningkatkan daya saing dan menciptakan nilai tambah bagi pemegang 
saham, manajemen Perseroan menetapkan arah strategis sebagai berikut: 

1. Diversifikasi produk dengan fokus pada tekstil teknis dan berkelanjutan (eco-friendly). 
2. Optimalisasi aset dan modal kerja melalui efisiensi proses produksi. 
3. Penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan (ESG) dalam rantai nilai produksi. 
4. Penyesuaian struktur biaya dan penguatan penetrasi pasar domestik. 

Pertimbangan Kuasi Reorganisasi 

Sehubungan dengan masih tercatatnya Laba Ditahan Negatif sebesar USD 65.588.618 per 31 Desember 2024 dan 65.240.235 
per 31 Maret 2025, dan mulai membaiknya kinerja Perusahaan di tahun 2021 sampai dengan Maret tahun 2025. Meskipun 
terdapat pencatatan laba komprehensif dalam beberapa tahun terakhir, Perseroan mempertimbangkan untuk melakukan 
Rencana Kuasi Reorganisasi. Tujuan dari rencana ini adalah untuk mengeliminasi Laba Ditahan Negatif yang bersifat historis 
dan non-recurring, sehingga laporan posisi keuangan Perseroan dapat lebih mencerminkan kinerja aktual dan prospek jangka 
panjang yang berkelanjutan. 

Dengan langkah Kuasi Reorganisasi ini, diharapkan Perseroan dapat: 

1. Meningkatkan fleksibilitas dalam penetapan kebijakan dividen di masa yang akan datang. 
2. Menarik mitra strategis dan investor potensial dengan kondisi laporan keuangan yang lebih sehat. 
3. Mendorong ekspansi usaha yang lebih agresif dalam jangka menengah. 

 

 



 

10 
 

Langkah ini akan dilakukan dengan tetap memperhatikan ketentuan hukum dan peraturan pasar modal yang berlaku, serta 
mendapatkan persetujuan dari pemegang saham melalui mekanisme Rapat Umum Pemegang Saham luar Biasa. 

G. Informasi Mengenai Rencana Kegiatan Usaha Perseroan Untuk Memperbaiki Kinerja Keuangan Ke Depan 

 

1. Prospek Usaha 

 

Perseroan memproyeksikan bahwa pemulihan dan pertumbuhan usaha akan ditopang oleh peningkatan utilisasi 
kapasitas produksi, penguatan pasar domestik, serta penyesuaian strategi bisnis terhadap arah kebijakan industri tekstil 
nasional. Dalam periode 2025 hingga 2030, pemanfaatan kapasitas mesin ditargetkan meningkat secara bertahap, 
dengan proyeksi utilisasi kain tenun naik dari 47% pada tahun 2024 menjadi 75% pada tahun 2030, kapasitas kain rajut 
meningkat dari 26% menjadi 42%, serta kapasitas benang dari 23% menjadi 30%. Peningkatan kapasitas ini diharapkan 
selaras dengan pertumbuhan volume produksi dan penjualan domestik. 

 

Kondisi eksternal seperti pengetatan impor barang jadi tekstil melalui ketentuan Permendag No. 17 Tahun 2025, serta 
penurunan jumlah pabrik tekstil dalam negeri sebagai dampak dari krisis yang melanda industri tekstil nasional, 
menciptakan peluang strategis bagi Perseroan untuk memperluas pangsa pasarnya di dalam negeri. Sejalan dengan itu, 
strategi digitalisasi distribusi diterapkan guna menjangkau pelanggan di berbagai wilayah, termasuk ke pelosok daerah 
secara efisien dan terukur. 

 

Secara keuangan, prospek usaha Perseroan tercermin dari arah perbaikan indikator kinerja utama. Penjualan neto 
diproyeksikan tumbuh dari USD 25,85 juta pada tahun 2024 menjadi USD 38,59 juta pada tahun 2030, sementara margin 
laba kotor meningkat dari 15,32% menjadi 18,95%. Laba tahun berjalan diproyeksikan membaik dari USD 674,6 ribu 
pada tahun 2024 menjadi USD 1,72 juta pada tahun 2030, dengan margin laba bersih yang juga meningkat dari 2,61% 
menjadi 4,47%. EBITDA Perseroan juga mencatatkan tren positif dengan proyeksi margin mencapai 18,05% 
hingga18,95% di periode 2025–2030. 

 

Selain itu, struktur permodalan dan likuiditas Perseroan mengalami perbaikan signifikan, dengan current ratio meningkat 
dari 1,20 pada tahun 2024 menjadi 1,53 pada tahun 2030, dan debt-to-equity ratio menurun dari 0,83 menjadi 0,45 dalam 
periode yang sama. Arus kas operasi juga diproyeksikan positif dan stabil, dengan rata-rata antara USD 4,8 juta hingga 
USD 8,3 juta per tahun, mencukupi kebutuhan belanja modal dan pembayaran pinjaman jangka panjang. 

Arah pertumbuhan usaha yang disusun secara konservatif dan berbasis efisiensi ini menjadi landasan optimisme 
manajemen terhadap prospek keberlanjutan usaha Perseroan ke depan. 

2. Strategi Bisnis 

 

Untuk memperbaiki kinerja keuangan secara berkelanjutan dan menjawab tantangan industri tekstil nasional, Perseroan 
telah menyusun arah strategis yang terukur dan berorientasi pada efisiensi, pertumbuhan operasional, serta penguatan 
pasar domestik. Strategi ini terbagi dalam 5 pilar utama yang akan diimplementasikan secara bertahap hingga tahun 
2030. 

 

a. Maximizing Machine Capacity Utilization 

Pada tahun 2024 kapasitas produksi mesin baru mencapai 47%, Perseroan merencanakan untuk memaksimalisasi 
kapasitas produksi mesin secara bertahap sebesar 4% sampai dengan 5% per tahun hingga mencapai kapasitas 
produktif 75% di tahun 2030. Peningkatan bertahap ini merupakan langkah strategis untuk menyelaraskan dengan 
target penjualan yang terus bertumbuh, didorong oleh basis pelanggan setia. 

 

b. Boosting Domestic Sales 

Perseroan secara strategis mengalihkan fokusnya untuk meningkatkan penjualan domestik sebagai respons 
terhadap beberapa tekanan eksternal dan peluang internal. Langkah ini merupakan konsekuensi langsung dari 
krisis ekonomi global, yang ditandai oleh perang dagang dan konflik internasional, menyebabkan penurunan 
permintaan ekspor dan lonjakan signifikan biaya logistik, termasuk biaya pengiriman penjualan ekspor. 
Pasar domestik juga menghadirkan tantangannya sendiri, terutama masuknya produk impor murah dari Cina. 
Untuk menghadapi tantangan tersebut, Perseroan berupaya bersaing dengan memberikan harga yang kompetitif 
dengan melakukan langkah langkah strategis seperti regenerasi mesin, menerapkan praktik green industry, dan 
efisiensi biaya. Upaya-upaya ini yang akan dirinci pada poin-poin selanjutnya (c, d, dan e), sangat penting untuk 
menjaga profitabilitas. 

 
Pemerintah turut mendukung industri tekstil dalam negeri melalui Permendag No. 17 Tahun 2025 tentang 
Kebijakan dan Pengaturan Impor Tekstil dan Produk Tekstil dalam hal upaya membatasi impor produk tekstil. Hal 
ini diharapkan akan mendukung fokus Perseroan yang beralih ke pasar domestik.  

 

Hal lain yang dianggap mendukung fokus Perseroan adalah tutupnya beberapa pabrik tekstil di Indonesia sehingga 
Perseroan menganggap ini sebagai "blessing in disguise". Konsolidasi supply pasar ini menghadirkan peluang bagi 
Perseroan untuk meraih pangsa pasar yang ditinggalkan oleh pabrik-pabrik yang tutup tersebut. 

 

 



 

11 
 

c. Green Industry 

Dalam green industry, Perseroan secara bertahap melakukan pengalihan (konversi) penggunaan bahan bakar 
minyak (BBM) ke gas, dan penggunaan bahan bakar tenaga surya secara bertahap, langkah ini sejalan dengan  
Peraturan Menteri Perindustrian No. 9  Tahun 2023 tentang target penurunan emisi gas rumah kaca sebesar 29% 
pada tahun 2030. Konversi ini  berdampak signifikan terhadap biaya produksi karena harga gas yang lebih murah, 
dan penggunaan energi lebih efisien.  Selain itu, biaya pengolahan limbah industri lebih kecil karena lebih ramah 
lingkungan. Pada akhirnya upaya-upaya ini bermuara pada komitmen Perseroan untuk “go green”. 

 

d. Machine Regeneration 

Saat ini Perseroan secara bertahap melakukan machine regeneration untuk mencapai tujuan: 

1. Meningkatkan kapasitas produksi mesin. Perseroan dapat meningkatkan kapasitas produksi dengan 
meregenerasi mesin lama. 

2. Optimalisasi direct labor. Hal  ini dapat dilakukan  bahwasanya  automating machine yang baru 
menggunakan jumlah tenaga kerja yang ada lebih optimal. 

3. Mengurangi biaya pemakaian energi. Pengurangan  ini dapat dilakukan  bahwasanya  automating machine 
yang baru menggunakan energi yang lebih hemat dan lebih murah dengan penggunaan bahan bakar gas 
dan tenaga surya, dibandingkan dengan mesin lama yang lebih boros energi. 

4. Mengurangi biaya perbaikan mesin produksi. Mesin lama membutuhkan biaya perbaikan yang lebih besar, 
dan saat ini spare part sudah tidak tersedia, automating machine yang baru memiliki umur ekonomis yang 
lebih lama dengan risiko kerusakan yang lebih rendah. 

5. Meningkatkan kualitas produksi. Automating machine yang baru menggunakan teknologi yang lebih canggih 
dan sudah terdigitalisasi, sehingga produk yang dihasilkan memiliki mutu yang lebih tinggi. 

 

e. Cost Efficiency 

Perseroan akan melakukan optimalisasi dan penghematan biaya produksi dan operasional, sebagaimana yang 
disebutkan  poin-poin di atas. Antara lain penghematan yang dilakukan adalah penghematan biaya penggunaan 
bahan bakar gas dan tenaga surya, biaya pengolahan limbah industri, labor cost, biaya repair dan maintenance, 
efisiensi dari hasil evaluasi biaya produksi pabrik.  

 
Perseroan dalam meningkatkan penjualan dan penghematan biaya, melakukan digitalisasi misalnya 
memaksimalkan upaya penjualan secara digital yang diharapkan akan memberikan jangkauan kepada konsumen 
domestik yang lebih luas bahkan dapat menjangkau hingga pelosok Indonesia dengan biaya yang lebih efisien. 

Melalui pelaksanaan kelima strategi tersebut, Perseroan menargetkan perbaikan margin laba bersih dari 2,61% pada tahun 
2024 menjadi 4,47% pada tahun 2030, dengan total akumulasi laba tahun berjalan sebesar USD 7,29 juta selama periode 
2025–2030. Strategi ini tidak hanya ditujukan untuk memperbaiki kinerja jangka pendek, tetapi juga memastikan keberlanjutan 
usaha serta penciptaan nilai bagi para pemegang saham dalam jangka panjang. Dengan arah kebijakan yang terfokus pada 
keberlanjutan, efisiensi, dan orientasi pasar, Perseroan optimistis dapat mempertahankan kelangsungan usaha dan 
meningkatkan nilai bagi pemegang saham di masa yang akan datang. 

H. Dampak Positif Kuasi Reorganisasi 
 

Dampak positif dari pelaksanaan Rencana Kuasi Reorganisasi terhadap posisi ekuitas Perseroan adalah memungkinkan 
Perseroan memulai kondisi keuangan yang lebih sehat, dengan laporan posisi keuangan yang tidak lagi terbebani saldo defisit 
historis.  
 
Laporan posisi keuangan konsolidasian proforma sehubungan dengan kuasi reorganisasi per tanggal 31 Maret 2025, sebelum 
dan setelah pelaksanaan Rencana Kuasi Reorganisasi, telah direviu oleh Kantor Akuntan Publik Johannes Juara & Rekan 
sesuai dengan Standar Perikatan Asurans 3000 yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia, sebagaimana 
tercantum dalam laporan No. 075/HM/25 sebagai berikut: 

 
 

 

 

Keterangan 

31 Maret 2025 (Dalam USD) 

Sebelum Dilaksanakan Kuasi 

Reorganisasi (Diaudit) 

 

Setelah Dilaksanakan Kuasi Reorganisasi 

(Proforma) 

 

ASET 
  

Aset Lancar   

Kas dan bank 113.58 113.58 

Investasi jangka pendek 4.451 4.451 

Piutang usaha, neto 2.921.23 2.921.23 

Piutang lain-lain - pihak ketiga 4.946 4.946 

Persediaan, neto 19.420.592 19.420.592 

Pajak dibayar di muka 4.278 4.278 

Biaya dibayar di muka 273.991 273.991 

Uang muka 86.682 86.682 

Total Aset Lancar 22.829.759 22.829.759 
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Aset Tidak Lancar   

Aset pajak tangguhan 1.090.906 1.090.906 

Taksiran tagihan pajak penghasilan 449.088 449.088 

Aset tetap, neto 23.302.171 23.302.171 

Aset tidak lancar lainnya 219.166 219.166 

Total aset tidak lancar 25.061.331 25.061.331 

   

TOTAL ASET 47.891.090 47.891.090 

LIABILITAS DAN EKUITAS   

Liabilitas Jangka Pendek 
  

Utang bank jangka pendek 14.066.059 14.066.059 

Utang usaha 2.837.161 2.837.161 

Utang lain-lain - pihak ketiga 59.219 59.219 

Utang pajak 40.953 40.953 

Uang muka penjualan 238.512 238.512 

Beban akrual 990.762 990.762 

Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang:   

Utang pembiayaan konsumen 179.050 179.050 

Total liabilitas jangka pendek 18.411.716 18.411.716 

   

Liabilitas Jangka Panjang   

Utang lain-lain   

Pihak berelasi 11.980.944 11.980.944 

Pihak ketiga 244.122 244.122 

Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi   

bagian lancar:   

Utang pembiayaan konsumen 416.016 416.016 

Total liabilitas jangka panjang 12.641.082 12.641.082 

TOTAL LIABILITAS 31.052.798 31.052.798 

   

EKUITAS   

Ekuitas yang dapat diatribusikan   

kepada pemilik entitas induk:   

Modal saham 76.794.149 16.126.771 

Tambahan modal disetor 5.284.008 711.151 

Defisit (65.240.235) - 

   

Sub-total 16.837.922 16.837.922 

Kepentingan nonpengendali 370 370 

   

TOTAL EKUITAS 16.838.292 16.838.292 

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 47.891.090 47.891.090 

 
 

I. Laporan Akuntan Terkait Perikatan atas Informasi Keuangan Konsolidasian Ringkasan Proforma Setelah Pelaksanaan 
Rencana Kuasi Reorganisasi 

 
Kantor Akuntan Publik Johannes Juara & Rekan dalam laporannya No. 075/HM/25 tertanggal 8 Agustus 2025 perihal Laporan 
Asurans Independen dengan Keyakinan Terbatas atas Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Interim Proforma Perseroan 
dan Entitas Anak tanggal 31 Maret 2025 setelah pelaksanaan Rencana Kuasi Reorganisasi, menyatakan bahwa tidak terdapat 
hal-hal yang menjadi perhatian Akuntan yang menyebabkan Akuntan yakin, dalam semua hal yang material, bahwa proforma 
laporan posisi keuangan konsolidasian interim setelah kuasi reorganisasi pada tanggal 31 Maret 2025, tidak memenuhi 
ketentuan Peraturan No. IX.L.1 yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. KEP/718/BL/2012 tertanggal 
28 Desember 2012 tentang Kuasi Reorganisasi. 

 
J. Pendapat Akuntan Mengenai Kesesuaian Penerapan Prosedur Pelaksanaan Rencana Kuasi Reorganisas i 

 
Kantor Akuntan Publik Johannes Juara & Rekan, dalam laporannya No. 076/FJ/25 tertanggal 8 Agustus 2025 perihal Laporan 
Asurans Independen dengan Keyakinan Terbatas atas Kesesuaian Penerapan Prosedur dan Ketentuan dalam Pelaksanaan 
Rencana Kuasi Reorganisasi Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Maret 2025, menyatakan bahwa tidak terdapat hal-hal 
yang menjadi perhatian Akuntan yang menyebabkan Akuntan yakin, dalam semua hal yang material, bahwa penerapan 
prosedur dan ketentuan rencana kuasi reorganisasi Perseroan dan Entitas Anak tanggal 31 Maret 2025 tidak memenuhi 
prosedur dan ketentuan sebagaimana dipersyaratkan dalam Peraturan IX.L.1. yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua 
Bapepam-LK No. KEP/718/BL/2012 tertanggal 28 Desember 2012 tentang Kuasi Reorganisasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

13 
 

 
 
Sehubungan dengan Rencana Kuasi Reorganisasi sebagaimana telah dijelaskan dalam Keterbukaan Informasi ini, Perseroan 
bermaksud untuk meminta persetujuan dari para pemegang saham melalui Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
(“RUPSLB”) yang akan diselenggarakan pada hari Rabu, tanggal 17 September 2025, dengan tetap memperhatikan ketentuan 
yang diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan. 
 

Sebagai informasi, tanggal-tanggal penting terkait penyelenggaraan RUPSLB Perseroan dapat dilihat pada tabel jadwal berikut ini: 

Peristiwa Tanggal 
 

Pemberitahuan kepada Otoritas Jasa Keuangan mengenai 
agenda RUPSLB dan rencana Kuasi Reorganisasi 
 

29 Juli 2025 

Pemberitahuan agenda RUPSLB ke Otoritas Jasa Keuangan  
 

04 Agustus 2025 

Pengumuman RUPSLB dan Pengumuman keterbukaan informasi 
kepada pemegang saham 
 

11 Agustus 2025 

Tanggal Daftar Pemegang Saham (Recording Date) 
 

25 Agustus 2025 

Pemanggilan RUPSLB kepada pemegang saham 
 

26 Agustus 2025 

Pelaksanaan RUPSLB 
 

17 September 2025 

Pengumuman Penurunan Modal melalui Surat Kabar Nasional 
 

24 September 2025 

Tanggal terakhir penyampaian keberatan oleh kreditur kepada 
Perseroan 
 

24 November 2025 

Perkiraan tanggal diperolehnya persetujuan Menkumham 
(dengan asumsi tidak terdapat kreditur yang mengajukan 
keberatan kepada Perseroan). 
 

25 November 2025 

Perkiraan tanggal pelaksanaan kuasi reorganisasi (dilaksanakan 
setelah diperolehnya persetujuan Menkumham) 

25 November 2025 

 
 
 

 
 

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan merekomendasikan kepada seluruh pemegang saham untuk menyetujui Rencana Kuasi 
Reorganisasi sebagaimana disebutkan dalam Keterbukaan Informasi ini. Dalam memberikan rekomendasi tersebut kepada 
pemegang saham, Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan telah menelaah manfaat dari Rencana Kuasi Reorganisasi, dan oleh 
karenanya berkeyakinan bahwa pelaksanaan Rencana Kuasi Reorganisasi merupakan pilihan terbaik bagi Perseroan dan seluruh 
pemegang saham. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA 

5. REKOMENDASI DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS PERSEROAN 
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Para pemegang saham yang ingin memperoleh informasi lain sehubungan dengan Rencana Kuasi Reorganisasi, dapat 
menghubungi Perseroan selama jam kerja (pukul 08.00 sampai dengan 16.00 Waktu Indonesia Barat) pada hari kerja di kantor 
Perseroan dengan alamat berikut: 
 
 
 

 
Kantor Pusat: 

Jl. H. Fachruddin No.16 
Jakarta 10250, Indonesia 
Telepon : (021) 316 0238 

Faksimili : (021) 316 0260 

Email : evershine@evershinetex.com 
Website : www.evershinetex.com 

 

Jakarta, 11 Agustus 2025 

 

Hormat Kami, 

Direksi Perseroan 

6. INFORMASI TAMBAHAN 

mailto:evershine@evershinetex.com
http://www.evershinetex.com/
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